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INTISARI 

 

 

Nungki Ari Wijaya 531611206181 T, 2021, “Analisis Penyebab turunnya tekanan 

Minyak Lumas Mesin Diesel Generator MV. Andhika Kanishka”, Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Mustholiq, M.M, M.Mar.E., Pembimbing II: Purwantono 

S.Psi, M.Pd. 

           Dalam skripsi ini penulis mencoba mengangkat tema dari permasalahan 

pada permesinan diatas kapal yang merupakan salah satu alat transportasi di bidang 

maritim. Bidang maritim adalah salah satu bidang yang selalu bergerak di dalam 

kehidupan. Permesinan yang dibahas oleh penulis adalah mesin diesel generator, 

Khusunya pada bagian siempelumasan pada mesin tersebut. Dalam suatu kasus 

ditemukan peristiwa penurunan tekanan minyak lumas pada mesin tersebut yang 

diakibatkan oleh kondisi yang buruk pada sebagian komponen sistem pelumasan. 

           Penelitian ini dilakukan dengan maksud tujuan adalah untuk mengetahui 

penyebab turunnya tekanan minyak lumas pada mesin mesin diesel generator MV. 

Andhika Kanishka yang menyebabkan tergagunggunya kegiatan pelayaran pada 

kapal tersebut. Dengan demekian, penelitian tersebut diharapkan menjadi pedoman 

penyelesaian permasalahan tersebut dapat diperoleh untuk mengatasi masalah 

lainnya terkait sistem pelumasan mesin diesel generator. 

           Metode penelitian yang penulis gunakan adalah mix method. Dalam hal 

pengumpulan data, peneliti mengggunakan metode observasi di lapangan secara 

langsung dengan menggunakan dokumen kapal, kemudian dengan wawancara 

terhadap para pihak terkait yang dalam hal ini para perwira kapal serta didukung 

kuat dengan kepustakaan baik berupa foto atau tabel yang tentunya mendukung 

terhadap tujuan penelitian.  

        Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa turunnya tekanan minyak lumas 

pada mesin diesel generator adalah disebabkan karena kondisi komponen mesin 

yang tidak layak. 

Kata Kunci: Penyebab, sistem pelumasan , Mesin diesel generator, pump. 
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ABSTRACT 

 

Nungki Ari Wijaya 531611206181 T, 2022, “Analysis of Diesel Generator engine 

lubricating Oil Pressure Degradation’s in MV. Andhika Kanishka”, 

Diploma IV Program, Technical Study Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisor I: H. Mustolik, MM., M.Mar.E, Advisor II: 

Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

In this thesis the author try to raise a machinery in vessel which is the one 

of transportation in maritim field. Maritime world is the one of field which always 

moving in live. The machinery that the writer discuss is diesel generator engine, 

especially at lubricating system, the writer find a incident when The machinery has 

oil degradation condition. And it caused by some of lubricating system component 

that not good enough condition. 

The purpose of this research is to find the causes lubricating oil pressure’s 

degradation that happens with diesel generator engine in MV.Andhika Kanishka 

which .obstructed voyage activity. The research expected can be refrention for 

solving the promblem of oil presure degradarion at generator engine or else that 

relate with lubricating system at generator engine 

The method that used is mix method. In collecting the data, the author use 

field observation with the vessel’s document, and the with interview to person 

which relate in this case they are the engineers and supported by good literature like 

picture or tabel and its sure support the research. 

In the result of the research can be known that the diesel generator engine 

lubricating oil pressure degradation’s  can be happened because  of some lubricating 

system component. 

Keywords: Cause, Lubricating system, Diesel generator engine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakanag 

Pelumasan adalah kegiatan melapisi dua bagian yang sedang 

bergesekan. Untuk menjamin keberlangsungan proses pelumasan pada waktu 

operasi mesin sehingga komponen-komponen mesin terlumasi semua, 

pelumas harus disirkulasikan. Sistem yang menjamin keberlangsungan proses 

pelumasan pada mesin disebut sistem pelumasan. Pemanfaatan  sistem  

pelumasan  pada  motor  diesel  sangat  penting  dan  sangat  Mempengaruhi 

kegiatan  operasional  motor  tersebut.  Fungsi  sistem  pelumasan  adalah 

melumasi,  mendinginkan  dan  membersihkan  agar  komponen-komponen  

mesin  yang bergerak  supaya  tetap  berfungsi  sesuai  dengan  tugas  masing-

masing.  Demikian  juga dalam proses kerjanya maka akan timbul panas yang 

semakin lama semakin meningkat. Oleh  karena  itu  dengan  sendirinya  

minyak  pelumas  dapat juga  menyerap  sebagian panas  tersebut  yang  

kemudian  sudah  mengurangi  panas  yang  terjadi  pada  mesin tersebut. 

Sistem pelumasan pada mesin diesel generator MV. Andhika 

Kanishka diawali dengan mengalirnya minyak lumas dari sump tank 

menggunakan L.O pump yang digerakan dengan fly wheel, selanjutya 

melewati L.O.strainer dengan tekanan tertentu dan mengalir ke permukan 

kerja  dari bagian mesin tersebut untuk melumasi dan mendinginkankan suhu 

mesin dengan tekanan  kerja minimal 3,4 bar. Tetapi pada pada suatu kasus, 

tekanan minyak lumas turun hingga berada di 2.4 bar yang menyebabkan 
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mesin berhenti bekerja dan terjadi blackout. Kejadian tersebut cukup 

menarik untuk diteliti  sehingga menghasilkan hasil penelitian yang berjudul 

"ANALISIS PENYEBAB TURUNNYA TEKANAN MINYAK LUMAS  

TERHADAP KINERJA MESIN DIESEL GENERATOR MV.ANDHIKA 

KANISHKA” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Untuk mencapai kerja mesin yang maksimal pada mesin diesel 

generator, maka tekanan minyak lumas haruslah ideal. Berdasarkan uaraian 

tersebu dapat diambil beberapa pokok permasalahan 

1. Faktor apakah yang menyebabkan tekanan minyak lumas pada mesin 

diesel generator MV.Andhika Kanishka mengalami degradasi? 

2. Apa dampak buruk dari kurangnya tekanan minyak lumas pada mesin 

diesel generator MV.Andhika Kanishka? 

3. Upaya apakah yang harus dilakukan untuk mengatasi turunya tekanan 

minyak lumas pada mesin diesel generator MV.Andhika Kanishka? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Sektor yang berkaitan dengan permasalahan sangat luas. Untuk 

mempermudah pelaksanaan penelitian dan pembahasan, maka perlu dibatasi 

oleh cakupan masalahi. Cakupan masalah penelitian pada  skripsi ini 

membahas perawatan dan perbaikan mesin diesel generator khususnya pada 

sistem pelumasan. 
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1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah yang dibuat, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mencari faktor penyebab terjadinya penurunan tekanan miyak lumas 

pada mesin diesel generator. 

2. Mengetahui dampak yang ditimblkan dari turunnya tekanan miyak lumas 

pada mesin diesel generator. 

3. Memperoleh solusi dalam mengatasi terjadinya penurunan tekanan 

minyak lumas pada mesin diesel generator. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan ilmu 

pengetahuan yang berguna untuk pembaca  baik secara individu maupun 

secara kelompok. 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai sumber pengetahuan dan sarana untuk menambah 

wawasan. 

2. Sebagai sumber literatur dalam memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengn turunnya tekanan minyak lumas mesin 

diesel generator 

3. Sebagai sumber refrensi literatur untuk penulisan karya tulis 

ilmiah maupun bahan penelitian sebagai sumber dasar teori 

maupun untuk diteliti lebih lanjut 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Sebagai panduan praktis tentang pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan penurunan tekanan minyak lumas mesin 

diesel generator 

2. Sebagai rujukan dalam penyelesaian permasalahan yang 

berkaitan dengan penurunan tekanan minyak lumas mesin 

diesel generator 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun skirpsi ini terbagi 

menjadi beberapa bab, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

Pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pemilisan skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan 

pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi sexta diuraikan pokok-

pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya jushil 

yang dipilih Rumusan masalah adalah uraian tentang masalah yang 

diteliti, dapat berupa pernyataan atau pertanyaan Batasan masalah 

berisi tentang batasan-batasan dari pembahasan masalah yang akan 

diteliti Tujuan penelitian berisi Tujuan spesifik yang ingin dicapai 

melalui kegiatan penelitian Manfaat penelitian berisi uraian tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang 
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berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi berisi susunan tata 

hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang lain 

dalam satu runtutan pikiran. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari landasan teori yang menjadi dasar penelitian 

suatu masalah yang ada terutama tentang pengertian umum, prinsip 

kerja dan perawatan pada minyak tumas dan kerangka piker 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bal ini dijelaskan tentang metode penelitian, spesifikasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisa 

data, tahap-tahap penelitian dan metode penarikan kesimpudan. 

Teknik analisis data berisi mengenai alat serta cara analisis data yang 

digunakan dalam pemilihan alat dan cara 

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisa dan pembahasan berisi tentang mengapa tekanan minyak 

lumas menjadi turun, bagaimana cara mengatasi permasalahan dari 

penurunan minyak lumas serta mengapa tekanan minyak lumas yang 

turun dapat berpengaruh pada komponen permesinan, dan upaya-

upaya apa saja untuk memelihara atau menjaga agar tekanan minyak 

lumas menjadi layak dan cukup  stabil sehingga tidak menghambat 

perjalanan kapal. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penyebab 

turunnya tekanan  minyak lumas. Sebagai hasil dari penulisan skripsi 

ini, maka akan diberikan sebuah kesimpulan dari akhir analisa dan 

saran-saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

                                                   

2.1.Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem Pelumasan 

 

Gambar 2.1 Sistem Pelumasan 

Sumber : http://fidierwin.blogspot.com/p/mesin-penggerak-utama.html 

 

Pelumasan merupakan proses mengalirnya pelumas membentuk 

lapisan diantara dua permukaan yang bergesek sehingga komponen 

motor bergerak dalam keadaan basah oleh minyak lumas (Wahyu D. H 

(2015: 74) . Umumnya minyak lumas terbuat dari crude petroleum oil 

dan zat tambahan. Kandungan zat tambahan pada setiap jenis berbeda 

tergantung kebutuhan.  

Menurut Roy L. Harrington (1992) Dalam memilih produk 

pelumas, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain: 

http://fidierwin.blogspot.com/p/mesin-penggerak-utama.html
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1. Pelumas di setiap mesin harus memiliki viskositas yang cukup untuk 

memenuhi persyaratan operasional pencegahan. 

2. Kekentalan pelumas harus sekecil mungkin untuk meminimalisir 

kerugian daya dan sesusai syarat pendinginan. 

3. Volume dan jenis pelumas yang dibawa di atas kapal harus 

seminimal mungkin 

Fungsi utama minyak lumas pada mesin diesel ialah memperkecil 

koefisien gaya gesek. secara langsung pada saat kedua permukaan 

komponen mesin bekerja bersinggungan. Minyak lumas yang mengalir 

akan membentuk lapisan oli yang tipis (Oil film) pada permukaan kedua 

komponen tersebut sehingga koefisien gesek menjadi berkurang. 

Berkurangnya gaya gesek membuat kinerja mesin maksimal, 

mengurangi resiko overheat, dan menjaga kondisi komponen mesin 

agar tetap dalam keadaan yang baik. Selain fungsi utama tersebut, oli 

mesin juga berfungsi sebagai : 

1. Pendingin (penyerap panas komponen mesin). 

2. Perapat (pencegah kebocoran kompresi diantara ring piston dan 

selinder). 

3. Pembersih (pelarut kotoran logam residu dari gesekan). 

Minyak lumas pada motor diesel dikategorikan berdasarkan 

viskositas (kekentalan) dan ketahanan bahan. Berdasarkan ketahanan 

yang diatur dalam standar API (American Petroleum Institute)  minyak 
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lumaas terbagi dibagi menjadi 4 yaitu : kode CA (diesel beban ringan), 

kode CB dan CC (diesel beban sedang) serta CD (diesel beban berat). 

Berdasarakan viskositasnya, minyak lumas diklasifikasikan 

berdasarkan besarnya nilai SAE.  Minyak pelumas yang biasanya 

digunakan untuk diesel generator merupakan minyak lumas yang 

berkode CB atau CC dengan nilai kekentalan SAE 30 atau SAE 40. 

Untuk minyak pelumas jenis multigrade (kekentalannya tidak 

terpengaruh oleh suhu) biasanya berkode “W”. Dalam pemilihan 

minyak pelumas sebaiknya mengacu pada buku manual motor diesel 

yang bersangkutan. 

Pada sistem pelumasan mesin diesel 4 stroke, minyak lumas yang 

digunkan hanya 1 jenis untuk melumasi seluruh bagian komponen 

mesin mulai dari cylinder liner, crankshaft, piston, rocker arm dan  lain-

lain. Oleh sebab itu di butuhkan minyak lumas sesuai dengan spesifikasi 

mesin yang bekerja. Pada mesin four-stroke biasanya pelumas di simpan 

pada sump tank dan dialirkan ke seluruh komponen motor dengan 

bantuan L.O priming pump. 

2.1.2 Mesin Diesel 

 Mesin diesel pertama ditemukan oleh Rudolph Diesel,seorang 

ilmuan jerman pada tahun 1902. Mesin diesel merupakan mesin 

pembakaran dalam karena cara proses pembakaran bahan bakarnya 

dilakukan dengan menyemprotkan bahan bakar ke dalam udara yang 

bertekanan dan bertemperatur tinggi. 
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Sebagai akibat dari proses kompresi ada beberapa hal yang 

mempengaruhi kinerja mesin diesel, antara lain besarnya perbandingan 

kompresi, tingkat homogenitas campuran bahan bakar dengan udara, 

karakteristik bahan bakar (termasuk cetane number), dimana cetane 

number menunjukan kemampuan bahan bakar itu sendiri. Mesin diesel 

memiliki efisiensi termal terbaik dibandingkan dengan mesin 

pembakaran dalam maupun pembakaran luar lainnya, karena memiliki 

rasio kompresi yang sangat tinggi. Mesin diesel kecepatan-rendah 

(seperti pada mesin kapal) dapat memiliki efisiensi termal lebih dari 

50%. Mesin diesel dikembangkan dalam versi dua-tak dan empat-tak.  

Secara garis besar, mesin diesel dibagi menjadi dua unit yaitu unit 

mesin sendiri dan unit kelengkapan mesin. Unit mesin merupakan 

bagian komponen mesin yang  secara langsung dapat menghasilkan 

tenaga. Unit mesin terdiri dari komponen blok motor, cylinder cover, 

piston, crankshaft, camshaft serta bagian lainnya. Unit kelengkapan  

merupakan kelengkapan-kelangkapan yang dibutuhkan untuk 

membantu bekerja nya mesin diesel. Unit kelengkapan terdiri dari 

sistem pelumasan, sistem pendinginan, sistem bahan bakar,, sisstem 

starter, sistem kelistrikan, dan sistem pembuangan gas bekas. 

Blok motor merupakan bentuk dasar dari mesin diesel. Blok motor 

terdiri dari beberapa silinder.pada tiap silinder terdapat sebuah Piston  

yang dihubungkan dengan connecting rod yang ujung nya juga 
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terhubung ke bagian crankshaft mesin. Dengan begitu setiap pergerakan 

naik turunnya piston dapat memutar crankshaft. 

Cylinder cover  merupakan komponen yang terpasang pada bagian 

atas silinder yang  di pasang dengan baut khusus yang hanya bias 

dikencangkan dan dilonggarkan pada tekanan tertentu. Bagian dalam 

cylinder cover yang berbentuk ruang bakar dan dilengkapi dengan katup 

masuk dan katup buang, katup tersebut digerakan oleh camshaft untuk 

membuka saluran inlet dan exhaust. Untuk memperoleh daya pada udara 

disalurkan ke dalam silinder kemudian dipadatkan oleh piston hingga 

suhu dan tekanan tertentu pada saat bersamaan bahan bakar dikabutkan 

oleh nozzle pada ruang bakar yang bersuhu tinggi sehingga terjadi 

pembakaran. 

Cylinder cover umumnya terbuat dari bahan alloy alumunium 

yang tahan terhadap suhu dan tekanan tinggi karena didalam cylinder 

cover  terdapat ruang pembakaran sebagai tempat terjadinya 

pembakaran. Cylinder cover terdiri dari sepasang push rod, 2 pasang 

valve spring, Rocker arm, Injector, 2 pasang spindle, inlet manifold, 

exhaust manifold, dan saluran jacket cooling. 

Piston merupakan bagian pada motor diesel yang berungsi sebagai 

penyalur tenaga dari ledakan pembakaran. Torak bekerja dengan 

melakukan pengompresian udara pada ruang bakar yang   yang 

selanjutnya dilakukan pembakaran sehingga menghasilkan daya untuk 

menggerakan crankshaft,dimana pada saat torak bekerja dari TMA (titik 
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mati atas) menuju TMB (titik mati bawah) katup isap terbuka akhirnya 

udara-udara masuk kedalam silinder,kemudian torak dalam posisi 

bergerak dari TMB ke TMA,katup isap dan buang tertutup rapat dan 

udara dalam silinder dimampatkan sehingga tekanan dan suhunya 

meningkat.Sebelumnya torak mencapai TMA bahan  bakar. 

Crankshaft atau poros engkol merupakan bagian mesin diesel 

yang berfungsi mengubah gerak reciprocating dari piston menjadi gerak 

rotasi (putaran). Crankshaft terdiri pena engkol (crankpin), sebuah 

bearing tambahan yang diletakkan di ujung batang penggerak pada 

setiap silindernya. 

Selain menjadi komponen utama dalam suatu mesin pembakaran 

dalam, Crankshaft adalah pusat poros dari setiap gerakan piston. Pada 

umumnya crankshaft terbuat dari baja karbon tinggi karena tahan 

terhadap momen inersia yang dihasilkan gerak reciprocating dari 

piston. Fungsi utama dari crankshaft adalah mengubah gerakan naik 

turun yang dihasilkan oleh piston menjadi gerakan memutar yang 

nantinya akan diteruskan ke transmisi. Crankshaft harus terbuat dari 

bahan yang kuat dan mampu menahan beban atau momen yang kuat 

karena crankshaft harus menerima putaran mesin yang tinggi 

Camshaft merupakan sebuah poros yang memiliki sejumlah nok 

atau cam yang dibuat dengan sudut tertentu, fungsi utama poros nok 

adalah untuk membuka katup pada mesin, fungsi laim pada camshaft 

antara lain : 
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1. Sebagai alat untuk menekan katup  

2. Untuk memutar pompa oli 

3. Untuk memutar distributor 

4. Untuk memutar pompa injeksi 

2.1.3 Generator 

Generator adalah suatu permesinan yang dapat megubah energi 

mekanik menjadi energi listrik.Sumber energi mekanik seperti: tenaga 

panas, tenaga motor diesel, berfungsi untuk menggerakan kumparan 

penghantar yang diletakan di dalam medan magnet atau sebaliknya 

memutar medan magnet yang berada didalam kumparan penghantar 

(Amad Narto, et al., 2017).  

Prinsip kerja generator menerapkan hukum faraday,bahwa 

penghantar dengan sirkuit tertutup yang digerakan menggunakan tenaga 

dari hasil pembakaran dari mesin diesel nya,digerakan dalam medan 

magnet ,dan memotong garis-garis gaya medan magnet (flux), maka 

pada ujung-ujung penghantar akan timbul electro motive force (EMF) 

dengan persamaan : 

E =
dɸ

dt
    dimana,   

E = Electro Motive Force (GGL induksi) 

N = Jumlah lilitan 

dɸ = Perbedaan/perubahan flux 

dt = Perbedaan/perubahan waktu 
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2.2 Kajian Variabel/Fokus Penelitian  

  Fokus penelitian sesuai dengan judul skripsi yang telah disusun yaitu 

analisis penyebab turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel generator MV. 

Andhika Kanishka. Fokus penelitian berpusat pada komponen sistem 

pelumasan. Fokus penelitian berpusat pada hal tersebut karena permasalahan 

yang terjadi merupakan permasalahan yang terjadi pada sistem pelumasan 

mesin diesel generator MV. Andhika Kanishka. 

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti sebagai salah satu sumber pertimbangan selama penelitian 

sehingga melaksanakan kajian penelitian terdahulu sangat penting dilakukan. 

Berikut merupakan  hasil pesnelitian yang dijadikan sebagai bahan kajian. 

Tabel.2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 
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2.2. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2014 : 60) kerangka berfikir adalah model konsep 

tentang bagaimana teori berhubugan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Berikut ini adalah kerangka 

pikir penelitian penulis berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dari judul 

yang diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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2. Pengecekan 

cylinder cover 

3. Pengecekan 

injektor 

4. Pengecekan dan 

penggantian 

bearing-bearing 

5. Pengecekan 

piston ring dan 

liner 

6. Pengecekan 

turbocharger 
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normal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian bab per bab yang saling berkaitan satu sama lain dan secara 

terperinci tentang penurunan tekanan minyak lumas pada diesel generator, sebagai 

salah satu faktor kelancaran pengoperasian kapal, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

5.1.1 Faktor yang menyebabkan turunnya tekanan minyak lumas pada diesel 

generator pada MV. Andhika Kanishka L.O pump yang sudah tidak kedap  

dan berkurang nya kerapatan antara bearing dan shaft pada mesin diesel. 

5.1.2 Adapun dampak yang ditimbulkan oleh turunnya tekanan minyak lumas pada 

diesel generator ialah terjadinya trip atau berhentinya diesel generator 

sehingga menyebabkan terganggunya pengoperasian kapal seperti proses 

bongkar muat dan proses olah gerak kapal apabila kapal sedang berlayar.  

5.1.3 Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari dampak dari penurunan 

tekanan minyak lumas adalah melakukan perawatan sesuai dengan plan 

maintenance system, serta melakukan pemeriksaan pada minyak lumas sesuai 

dengan manual book yang berada di kapal, dengan melakukan Melakukan 

Clearance berkala dan penggantian bagian dengan sparepart  yang baru. 

5.2 Saran 

Ada beberapa perhatian yang penulis sarankan agar tidak terjadi turunnya 

tekanan minyak lumas pada diesel generator:  
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5.2.1 Untuk mencegah terjadi turunnya tekanan minyak lumas pada diesel 

generator, sebaiknya dilakukan perawatan sesuai PMS pada instruction 

manual.  

5.2.2 Sebaiknya diadakan komunikasi yang baik antara kru kapal dan pihak 

kantor mengenai kondisi sparepart agar kapal dapat beroperasi dengan 

lancar.  
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Lampiran 1 Ship Particular 
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Lampiran 2 Crew List 
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Lembar Wawancara Dengan Chief Engineer 

Narasumber   : Sugiarto 

Jabatan : Chief Engineer 

Cadet   : “Selamat pagi chief, mohon ijin apakah saya dapat meminta waktunya 

sebentar untuk wawancara?” 

C/E    : “Silahkan det, mau bertanya apa?” 

Cadet   : “Ijin chief, apa yang menyebabkan tekanan minyak lumas pada mesin diesel 

generator mengalami penurunan?” 

C/E  : “Kamu pasti sudah paham paling tidak mengenai sistem pelumasan?.” 

Cadet  : “Siap chief” 

C/E  :“Besarnya tekanan minyak lumas dipengaruhi dua faktor. Faktor pertama 

dipengaruhi oleh kondisi minyak lumas itu sendiri dan yang kedua dipengaruhi 

oleh kondisi mesin. 

Cadet   :  “Mohon penjelasan tentang pengaruh kondisi minyak lumas terhadap 

penurunan tekanan minyak lumas chief?” 

C/E  : “kondisi minyak lumas yang mengandung banyak kotoran residu dari gesekan 

antar bagian mesin sehingga mesin. Semakin lama penggunaan minyak lumas 

semakin kotor pula minyak lumas tersebut.kotoran tersebut dapat menyumbat 
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saluran sistem pelumasan dan membuat lecet bagian yang dilumasi sehingga  

memperbesar gaya gesek” 

Cadet   :  “Baik chief. Mohon penjelasan tentang pengaruh kondisi bagian mesin 

terhadap penurunan tekanan minyak lumas?” 

C/E  : “Kondisi bagian mesin yang kurang baik menyebabkan intensitas aliran 

minyak lumas menjadi berkurang sehingga tekanan minyak lumas menurun. 

Bagaiaman det?” 

Cadet  : “Paham chief, terima kasih banyak” 

 

 

Chief Engineer 

 

      Sugiarto 
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Lembar Wawancara Dengan Second Engineer 

Narasumber   : Ade Budi 

Jabatan :  2nd Engineer 

 

 

 

Cadet   : “Selamat sore bas, mohon izin boleh minta waktunya sebentar untuk 

wawancara?” 

2/E    : “Gimana det?” 

Cadet   : “Anu bas, apa yang menyebabkan tekanan minyak lumas pada mesin diesel 

generator mengalami penurunan?” 

2/E  : “Penyebab nya adalah kondisi L.O pump buruk dan kerapatan yang berkurang 

antara crank bearing  dan crankpin bearing dengan shaft nya masing-masing.” 

Cadet  : “Mohon ijin bas, sebelum nya saat saya mewawancarai chief engineer, beliau 

berkata bahwa  kondisi minyak lumas juga berpengaruh bas?” 

2/E  : “Tadi sudah dilakukan penggantian minyak lumas atas perintah chief 

engineer. Namun tekanan minyak lumas masih jatuh dibawah tekanan kerja 
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seharusnya. Sehingga atas izin chief engineer saya melakukan pengecekan 

pada bagian-bagian mesin” 
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Cadet   :  “Apa yang menyebabkan kondisi L.O pump buruk dan berkurang kerapatan 

antara crank bearing  dan crankpin bearing dengan shaft nya masing-masing?” 

2/E  : “Usia mesin yang tua, spare part yang terbatas dapat menjadi penyebab” 

Cadet  : “Lalu apa perawatan rutin yang dijalankan agar komponen sistem pelumasan 

dalam kondisi baik?” 

2/E  : “Dapat dilakukan dengan perawatan rutin dan pada saat overhaul mesin diesel 

generator dan pengecekan rutin komponen tersebut dan juga penggantian 

komponen dengan yang baru.” 

Cadet   : "Siap bas terima kasih atas waktunya” 

2nd Engineer 

Ade Budi 
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Lembar Wawancara Dengan Third Engineer 

Narasumber   : Hendro Tjipto 

Jabatan :  3rd Engineer 

 

Cadet   : “Selamat pagi bas, mohon izin boleh minta waktunya sebentar untuk 

wawancara?” 

3/E    : “Silahkan det, mau bertanya apa?” 

Cadet   : “Begini bas, apa penyebab tekanan minyak lumas pada mesin diesel 

generator mengalami penurunan?” 

3/E  : “Penyebab nya adalah kondisi L.O pump buruk dan kerapatan yang berkurang 

antara crank bearing  dan crankpin bearing dengan shaft nya masing-masing.” 

Cadet  : “Mohon ijin bas, sebelum nya saat saya mewawancarai chief engineer, beliau 

berkata bahwa  kondisi minyak lumas juga berpengaruh bas?” 

3/E  : “Tadi sudah dilakukan penggantian minyak lumas atas perintah chief 

engineer. Namun tekanan minyak lumas masih jatuh dibawah tekanan kerja 

seharusnya. Sehingga atas izin chief engineer saya melakukan pengecekan 

pada bagian-bagian mesin” 
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Cadet   :  “Apa yang menyebabkan kondisi L.O pump buruk dan berkurang kerapatan 

antara crank bearing  dan crankpin bearing dengan shaft nya masing-masing?” 

3/E  : “Usia mesin yang tua, spare part yang terbatas dapat menjadi penyebab” 

Cadet  : “Lalu apa perawatan rutin yang dijalankan agar komponen sistem pelumasan 

dalam kondisi baik?” 

3/E  : “Dapat dilakukan dengan perawatan rutin dan pada saat overhaul mesin diesel 

generator dan pengecekan rutin komponen tersebut dan juga penggantian 

komponen dengan yang baru.” 

Cadet   : "Siap bas terima kasih atas waktunya” 

3rd Engineer 

 

Hendro Tjipto 
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